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ABSTRAK

NUR ENDAH PUJI LESTARI. Motivasi Belajar Alif Fikri (Tokoh
Utama) Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuakripsi. Yogyakarta:
Fakultas llmu llmu Tarbiyah Universitas Negeri SnrKalijaga. 2013.

Penelitian ini memiliki latar belakang dari pentiyg motivasi yang
digunakan sebagai daya dorong dalam mencapai segadem dalam kehidupan.
Motivasi belajar bagi peserta didik sangatlah dibisan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Begitu juga dalamalkisovel Negeri 5 Menara ini
dapat memberikan aspirasi dan mampu mendongkrafrggnbelajar (menuntut
ilmu) para santri atau siswa pada saat di PondoBakiatermasuk Alif Fikri.
Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)nMEskan dinamika motivasi
belajar Alif Fikri (Tokoh Utama) dalam novel Negési Menara karya Ahmad
Fuadi; (2) menjelaskan faktor pendukung Alif Fikremiliki motivasi belajar; (3)
menjelaskan prestasi belajar Alif Fikri yang dihradengan adanya motivasi
belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif destf. Sumber data yang
digunakan yaitu dokumen dan nara sumber. Penelitiamerupakan kualitatif
deskriptif, maka teknik yang digunakan untuk memdjais data adalabontent
analysis(analisis isi).

Hasil Penelitian ini adalah: (1) Motivasi belajalifAFikri dilakukan
dengan setengah hati karna paksaan orang tua batakkolah agama. Sekolah
agama itu bernama Pondok Pesantren Modern Gorttorpun saran dari
pamannya yang tinggal di Mesir. Selama di pesan&bh Fikri mengalami
kegelisahan dan keraguan. Keinginan untuk bersek&@MA kambuh lagi.
Ditambah kiriman surat Randai yang membuat pikdan hati Alif Fikri semakin
gundah gelisah. Akhirnya setelah beberapa tahpeshntren Alif Fikri membuat
keputusan radikal untuk keluar dari pesantren rpeskilama pendidikannya
hanya kurang enam bulan lagi. (2) Faktor pendul@liig=ikri memiliki motivasi
belajar adalah lingkungan keluarga yang edukatifiada ibu dan paman Alif
Fikri menginginkan Alif belajar di sekolah agamakEor lain yang mendukung
Alif Fikri memiliki motivasi belajar adalah tempgng menyenangkan dan juga
biaya pendidikan dari orang tua Alif Fikri sehinggéf Fikri dapat menuntut
ilmu di Pondok Pesantren Modern Gontor Jawa Tin(®r.Prestasi yang di raih
Alif Fikri saat menuntut ilmu di Pondok Pesantraarupa nilai yang memuaskan
saat lulus. Selain itu selama di Pondok Pesantiih,Fikri pernah menjadi
Student Speakedan juga di percaya menjadkdaktur Syammajalah bulanan
kampus di Pondok Pesantren.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makluk individu dan makluk sosiahgy tidak bisa
dilepaskan dari konteks pendidikan dapat memberitekribadian insan
paripurna. Sifat unik yang dimiliki oleh manusia mderong dirinya untuk
berkreasi, berinovasi, dan berinteraksi dengan gordin untuk menuju
kesempurnaan. Selain itu setiap individu memilikondtisi kebebasan
berkehendak dan kebebasan berbuat yang disebutardekandisi internal.
Kondisi internal tersebut turut berperan dalamféi&s dirinya sehari-hari. Salah
satu dari kondisi internal tersebut adalah motivaditivasi merupakan salah

satu faktor psikis yang dapat mempengaruhi prosksgdb.

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorongrigededik
untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belaj@rupakan
pendorong yang membuat peserta didik ingin ataaktidgin
bekerja keras dalam usaha belajar yang dilakukanmgiaini
tergantung pada besar kecilnya motivasi belajag yaimiliki

peserta didik itu sendifi.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat berhubuegain dengan
motivasi belajar peserta didik. Jika peserta didikak memiliki motivasi yang

tinggi dalam mengikuti pembelajaran, maka mustaljilan pembelajaran akan

' Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisi Di BidaRgndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 1.

2 Wikipedia, “ Motivasi belajar. http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasbelajar, diakses pada
29 Oktober 2012, 08:15.




tercapai dengan mudah. Inilah mengapa pembelajdissbut sebagai situasi
psikologi, dimana banyak ditemukan aspek-aspek ofmik saat proses

pembelajaran berlangsung.

Motivasi sangat penting dalam diri seseorang kareotivasi digunakan
sebagai daya dorong dalam mencapai segala tujdam de@hidupan. Motivasi
belajar bagi peserta didik sangatlah dibutuhkarukumhencapai tujuan-tujuan

yang telah ditetapkan.

Motivasi belajar sebenarnya tidak hanya didapatalielpendidikan
formal maupun non formal. Seiring dengan perkemaanignu pengetahuan dan
teknologi, pendidikan dapat dilaksanakan melaludismeendidikan lain, baik
media massa, media cetak, maupun media elektr@ak. media elektronik
mencangkup visual dan audiovisual. Sebagaimanaadebgragamnya model
dan penyajian media informasi tersebut, tidak daghgungkiri semuanya

mengambil peranan penting sebagai media untuk giadi®

Salah satu media tersebut adalah novel, dimana noseipakan karya
atau karangan fiksi yang biasanya dalam bentuk Rlghih dari 40.000 kata),

banyak sastrawan yang memberikan definisi nbwéamun demikian definisi

*F. Rene Van de Carr. Marc Lehr&ara Baru Mendidik Anak sejak Dalam Kandungan
Terj. ,.Alwiyah Abdurrahman (Bandung: Kaifa, 2004al. 1.

* Wikipedia, “Pengertian Novel Menurut Para Ahlkittp://id.wikipedia.org/wiki/lokerseni
diakses pada 29 Oktober 2012.




yang mereka berikan berbeda-beda. Definisi novelgypenulis maksudkan
dalam penelitian ini adalah karya sastra yang beesta kehidupan, memiliki
unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, serta memilikiarnilai norma budaya sosial,
moral, dan pendidikan. Novel sebagaimana layaknyeuibuku pengetahuan

yang lain juga dapat digunakan sebagai media prxadid

Karya sastra merupakan karya seni yang dituntut pnamenciptakan
hiburan juga pelajaran. Sebagaimana halnya kisah sé®duah novel dinilai
memiliki muatan peran dan sarat dengan nilai-njEg bisa digunakan untuk
mentranformasikan nilai-nilai itt.Salah satunya seperti nilai motivasi belajar.
Dari kisah novel tersebut, pembaca dapat mengapdtdjaran berupa sikap
ataupun penyelesaian atas permasalahan yang ditkanalalam novel tersebut.
Selain itu daya tarik dari kisah novel adalah ghgaasa yang paling mudah

dipahami dari pada karya sastra yang lainnya sqpesi.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulahwa kisah dalam
novel dapat digunakan untuk memberikan kontribusngy baik bagi dunia
pendidikan. Kisah dalam novel memang membawa tanmggawab etik yang
besar, jika diperhatikan dari fungsinya yang bangikknsumsi orang-orang. Itu
bisa dilihat dari kandungan nilai pesan yang indisampaikan oleh para

pengarang novel itu sendiri. Seperti halnya nowegéti 5 Menara.

> JabrohimMetode Pengajaran Cerita: Selayang Pandang Pengaj@astraY ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994), hal. 70.



Novel yang berkisah tentang generasi muda bangsgeimuh
motivasi, bakat, semangat dan optimisme untuk ndaju tak
kenal menyerah, merupakan pelajaran yang amat rgerha
bukan saja karya seni, tetapi juga tentang prosedigikan dan
pembudayaan untuk terciptanya sumber daya insang ya
handal®

Kisah inspiratif dengan selipan humor khas Pondakang ada
novel yang bercerita tentang apa yang terjadi ¢k lsebuah
Pondok yang penuh teka-teki. Buku ini sarat dengémin

bagi jiwa kita’

Novel yang berkisah tentang perjalanan rantau amakla
Minang pastilah mengasyikkan untuk diikuti, apalig rantau
itu telah menggapai ujung dunia. Filosofi “alamkeanbang jadi
guru” telah dibuktikan oleh penulis novel yang Ilsafadari
kitaran Danau Maninjau yang elok ift.

Negeri 5 Menara adalah tulisan yang sangat ingpdah saya
anjurkan untuk dibaca oleh masyarakat pendidikari Regeri
5 Menara ini kita merasakan kekuatan pandanganphyeing
mendasari bangkitnya semangat untuk mencapai hdirga
prestasi dan martabat diri. Keterikatan, peleburdan

pencerahan diri dari kekuatan Allah SWT telah menda
semua kegiatan menjadi ibadah dan keberkahan.kkuatan
inilah penulis novel ini memberikan perenungan hagnbaca
untuk tidak putus asa dalam hidup dan bermanfagt tiai

sendiri, keluarga, masyarakat bangsa dan agama.”

Sebuah novel yang merekam pengembaraan anak kanapung
pinggiran danau Maninjau menjejakkan kaki dan taigdi
Washington DC, pusat super power dunia. Sebuah ikoza
kehidupan mimpi seseorang santri kampung yang npahkgan

® Komentar Bj Habibie, dalamovel Negeri 5 Menar@Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama

2009), hal 407.

’Komentar Andy Noya, Wartawan dan host talkshow Kickly, dalamNovel Negeri 5
Menara(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 41

8 Komentar Ahmad Syafii Maarif, dalahovel Negeri 5 Menar@Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama 2009), hal 410.

° Komentar Arief Rachman Guru Besar Universitas Niedgtarta, dalarilovel Negeri 5
Menara(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 410



sayapnya memasuki dunia baru berkat pendidikamsglatinya
yang kuat. Wajib dibaca oleh penutur agama khustisya

Membaca mantera saktman jadda wajada Siapa yang
bersungguh-sunguh pasti sukses. Seperti steroigk ursdan
yang sudah remuk oleh usi@nphetaminauntuk pikiran yang
keruh oleh masalah dan antibiotik yang mengusiagpaparasit
yang melemahkan. Aku terhenyak, terbangun daridoenma

tempat membenamkan diri masalah, dengan aldasague.

Bukan dengan amarah dendam tapi dengan semangatans
untuk bangkit dan arif memandang tantantjan.

Novel ini bercerita bahwa “pesantren kemasyaraKaksias
mendidik anak bangsa dalam keislaman dan keilmuan.
Alumninya dengan penumpang “perahu moral” bisa satl&e
seantero bumi Sang Pencipta, untuk bermanfaat,nbbkaya
dimanfaatkan. Semoga pembaca cerdas dan jujur raimggi-

nilai fitri manusiawi darinya. Selamat menikméti.

Novel ini antara lain bertutur tentang hubungangyarenyentuh
antara anak dan ibu serta murid dan guru. Akhikiia yakin
bahwa kombinasi patuh kepada ibu, hormat kepada dan
usaha pantang menyerah adalah rumus sukses yang tak
terlawankan. Berbahagialah para ibu yang telah ragrab
beragam keajaiban dan kemungkinan buat anaknyaakLay
dibaca para ibu yang bermimpi membesarkan anak-anak
terbaik®®

% omentar Komaruddin Hidayat Rektor UIN Syarif Higayllah Jakarta, dalaiovel
Negeri 5 MenargJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 41

" Komentar Farhan, Penyiar dan Pembawa Acara, ddtaral Negeri 5 Menar@Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 411.

? Komentar KH Hasan A. Sahal, Pimpinan Pondok Mod&ontor, Ponorogo, dalahiovel
Negeri 5 MenargJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 41

“Komentar Helvy Tiana Rosa Sastrawan dan Dosen f&akBhhasa dan Seni UNJ, dalam
Novel Negeri 5 Menar@akarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2009), hal 41



Dari komentar-komentar para tokoh diatas dapatmgisikan bahwa
novel “Negeri 5 Menara” sangat menggugah inspibesii para pembacanya.
Dari kisah novel tersebut, pembaca dapat mengapddjaran berupa sikap
ataupun penyelesaian atas permasalahan yang ditkanagalam kisah sebuah
novel tersebut. Begitu juga dalam novel Negeri ;dta ini, novel dengan kisah
yang memberikan aspirasi dan mampu mendongkrakreganhbelajar (menuntut
ilmu) santri atau siswa pada saat di Pondok Madaialui peribahasanian
jadda wajadda’ yang bermakna siapa yang bersungguh-sungguh apkaiti
sukses. Siapa yang bersungguh-sungguh menuntut pesti akan diberikan
jalan menuju keberhasilan. Dalam novel ini di edkdin bahwa Alif Fikri
memang pernah menolak sekolah agama dan juga pemeatutuskan untuk
keluar dari pesantren. Faktor-faktor yang menyeaabla berbalik seratus
delapan puluh derajat tertarik untuk dianalisa. hOlsebab itu, penulis
mengadakan penelitian dengan judul “Motivasi Belajif Fikri (Tokoh Utama)

dalam ‘Novel Negeri 5 Menara’ Karya Ahmad Fuadi”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikmusan masalah

dalam penelitian ini:

1. Bagaimana dinamika motivasi belajar Alif Fikri (tk utama) dalam novel
‘Negeri 5 Menara karya’ Ahmad Fuadi?

2. Apakah faktor pendukung Alif Fikri tersebut merkiilmotivasi belajar?

3. Apa prestasi belajar yang dapat diraih Alif Fikalam novel ‘Negeri 5

Menara ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan dinamika motivasi belajar Alif Fikrokioh utama) dalam

novel ‘Negeri 5 Menara karya’ Ahmad Fuadi.
b. Menjelaskan faktor pendukung Alif Fikri memiliki measi belajar.

c. Menjelaskan prestasi belajar yang dapat diraih Aiikri dengan

adanya motivasi belajar.
2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoretis



Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah irangetahuan
dan menambah referensi mengenai materi yang terkdéngan

motivasi dalam belajar.

b. Secara praktis

Sebagai upaya untuk mengetahui pentingnya motbedajar yang
tujuannya untuk menjadikan generasi muda banggseimih motivasi,

bakat, dan optimisme untuk maju dan tak kenal lelah

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil pencariditerature yang dilakukan penulis, maka
terdapat beberapa hasil penelitian dan tulisarakedd yang mengungkapkan

dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian in

M. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa motivass#ngat penting.
Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Dideak sering kali terdapat anak
yang malas, tidak menyenangkan, suka membolosselaagainya. Dalam hal
demikian berarti guru tidak berhasil memberikan ivasi yang tepat untuk
mendorong agar ia bekerja dengan segenap tenagegpiki@annya. Dalam
hubungan ini perlu di ingat bahwa nilai buruk padatu mata pelajaran tertentu
belum tentu berarti bahwa anak itu bodoh terhadata pelajaran itu. Seringkali

terjadi seorang anak malas terhadap suatu matgamela tetapi sangat giat



dalam mata pelajaran yang lain. Banyak bakat aitik tberkembang karna
tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika sesspmendapat motivasi yang
tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, gghitggcapai hasil-hasil yang
semula tidak terdug4d. Semangat motivasi memang diperlukan perancang
pendidikan yang turut hadir untuk memberikan aragiang kuat yakni para
guru. Guru harus bisa menjadi pelopor dalam membarsgmangat motivasi

belajar, agar siswa bisa mencontoh para guru yaamiliki semangat motivasi

yang tinggi.

Hal serupa juga ditambahkan oleh Gerald Kushelhadpa yang terfikir
banyak orang pada saat mereka mendengar kata asptadalah hal seperti
uang, promosi jabatan, atau hal-hal yang menggeakdnr tertentu, seperti
tempat parkir individu. Tetapi semua hal ini apaag&ita sebut motivator-
motivator ektrinsik. Ektrinsik berarti ekstrnal/luarang lain membayangkan hal
yang khusus ini dimuka anda seperti suatu cara umglamng anda untuk
melakukan sesuatu. Sebaliknya motivator-motivatontrinsik, adalah
internal/dalam. Mereka berasal seluruhnya darirdati&i anda sendiri, bukan
dari setiap orang atau segala sesuatu dari luativé4o intrinsik cenderung dan

lebih dalam ketimbang motivasi-motivasi ektrinik.

4 M. Ngalim PurwantpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hal.

60-61.

' Gerald KushelMeraih Puncak Prestasi: Bagaimana Anda Memberi Masti Diri Anda

Sendiri dan Orang Lain Dalam Melakukan yang Terbéilekarta: Halirang, 1995), hal. 108.
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Dan menurut definisi, motivasi diri termasuk ingiikn Kiranya motivasi-

motivasi berikut ini termasuk intrinsik.

Pertama dengan sendirinya menikmati pekerjaan gmid
kepentingannya, kedua hasrat memiliki sesuatu “Bbdgian”,
seperti berbagai pandangan, tugasdership wewenang dan
tanggung jawab, ketiga bangga dengan melakukamtsegang
baik sekali, keempat perlu membuktikan bakat-bédgtendam
pada diri sendiri, kelima prestasi terhadap nikng mendalam
(seperti membantu orang lain), keenam memiliki ke&ywn
yang mendalam dan kekal dalam pentingnya pekeryaag
dilakukan seseorang, ketujuh rangsangan dan kegaman
terhadap sesuatu tantangan, kedelepan hasrat umlébihi
tingkat prestasi kerja sebelumnya (dalam persaidgan®

Secara umum dari uraidierature di atas memiliki kesamaan dengan
topik penelitian ini jika dilihat dari urgensi meési belajar. Akan tetapi perlu
disampaikan bahwa dari setidiperature tersebut masih menguraikan secara
parsial. Misal, M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwilai buruk yang
didapatkan oleh para siswanya itu akibat dari tidglerolehnya motivasi yang
tepat dari gurunya, akibatnya bakat yang dimililehosiswanya itu tidak dapat
dikembangkan sesuai dengan potensi masing-masswga,sipadahal tidak
demikian. Sedangkan Gerald Kushel menambahkan dahwetivasi intrinsik
(faktor dari dalam) cenderung dan lebih dalam kieéing motivasi-motivasi
yang di timbulkan dari ektrinsik (faktor dari luaferbeda dengan pendapat
diatas, Hamzah B. Uno, berpendapat bahwa motieajdr merupakan dua hal

yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubtihgkah laku secara efektif

18 |bid.,
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permanen dan secara potensial terjadi sebagai desipraktik atau penguatan
(reinforced practice)yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan téuten
Motivasi belajar dapat timbul kerena faktor intrkgderupa hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapam aka-cita. Sedangkan
faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaargkdimgan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Teltepus di ingat, kedua faktor
tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, ggghiseseorang berkeinginan
untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giandsemangat. Hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekatgpada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingialn, Ipada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukui@ ini mempunyai

peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalajarbédikator motivasi

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Pertama adanya hasrat dan keinginan berhasil, kediaaya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, ketiga adaasgpan dan
cita-cita masa depan, keempat adanya penghargéam tealajar,
kelima adanya kegiatan yang manarik dalam beldjagnam
adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggemungkinkan
seseorang siswa dapat belajar denganBaik.

Adapun kelebihan dari pendapat ini bahwa hakikativasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal itu harmsassama berjalan dengan

seimbang. Karna faktor internal dan eksternal mampguperanan besar dalam

" Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisi Di BidaRgndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 23.
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keberhasilan seseorang dalam belajar. Kemudiankumewujudkan motivasi
maka diperlukan katakanlah sebuah hadiah, agaalgean untuk membentuk
motivasi secara konsisten tercapai walaupun teriqadditengah jalan ada
hambatan-hambatan yang datang. Sedangkan HamZahoBberpendapat lagi

bahwa

Peran motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan perilaku individu yangasgd
belajar dan pembelajaran, antara lain pertama dalam
menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguaidrelkedua
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai,ig&et
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan hetiga
keempat menentukan ketekunan belar.

Tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi memang sabggbengaruh pada
keberhasilan siswa dalam belajar. Guru dalam pneseselajaran harus mampu
menyusun suatu rancangan tentang cara-cara metaktik@akan serta
mengumpulkan bahan-bahan yang dapat membangkigsetgpdidiknya untuk
selalu aktif dan tekun dalam belajar. Dengan bagituk mencapai hasil belajar
yang baik akan sangat mudah untuk dicapai. Selaygyteranan motivasi dalam
mempelajari tingkah laku seseorang besar sekali.iianenurut Wisnubroto

Hendro Juwono yang dikutip oleh Djaali mengatakaimvia

motivasi di perlukan bagi rein-forcement (stimulus yang
memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang
dikehendaki) yang merupakan kondisi mutlak bagi spso
belajar, motivasi menyebabkan timbulnya berbagaikah laku,

¥ Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuradnalisa Di Bidang Pendidikarhal. 27.
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dimana salah satu diantaranya mungkin dapat meanpak
tingkah laku yang dikehendaki.

Motivasi dikatakan dapat mempelajari tingkah lakarna motivasi
merupakan kontruksi mengaktitkan dan mengarahkamake dengan cara
memberi dorongan atau kekuatan pada seseorang umtldkukan aktivitas.
Selain itu motivasi dapat menimbulkan, mengarahfan mengorganisasikan
tingkah lakunya. Hal ini terkait dengan upaya untoémenuhi kebutuhan fisik
maupun kebutuhan rohani. Menurut Eysenck dan kdwaan dalam

Encylopedia of Psychologyang di kutip oleh Djaali menjelaskan bahwa

Fungsi motivasi antara lain adalah menjelaskanrmdangontrol
tingkah laku. Menjelaskan tingkah laku Dberarti damg
mempelajari  motivasi, dapat diketahui mengapa siswa
melakukan sesuatu pekerjaan dengan tekun dan sejimentara
siswa lain acuh terhadap pekerjaan itu. Mengomingkah laku
maksudnya, dengan mempelajari motivasi dapat diketa
mengapa seseorang sangat menyenangi suatu obyédki ey
menyenangi objek lain. Jika dikaitkan dengan kegidtelajar
mengajar, siswa akan berusaha untuk selalu mendekahal
yang menyenangkan. Bagi guru, ini merupakan pripsifting,
yaitu menimbulkan suasana stimulus yang selalu srarygkan
siswa, sehingga siswa selalu berkeinginan untuéjdre?

Secara umum dari tiga uraian di atas memiliki kessamyaitu peranan
motivasi dalam mempelajari tingkah laku seseoraindpésar sekali. Karna pada
dasarnya motivasi dapat membantu memahami dan askga perilaku
individu yang sedang belajar dan melakukan pemdnalaj antara lain dapat

menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguatndaproses belajar.

' Djaalli, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 104.
?%|bid., hal. 104-105.
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Penjelasan yang lain bahwa fungsi motivasi adalamgontrol tingkah laku.
Menjelaskan tingkah laku berarti, dengan mempelejativasi dapat diketahui
mengapa siswa melakukan sesuatu pekerjaan derigandan rajin sementara
yang lain bersikap acuh, itu tergantung pada msitiyang ada dalam masing-

masing individu.

Sama dengan pendapat diatas Hamzah B. Uno, mdaeldsahwa
seorang anak yang telah termotivasi untuk belagsuau, akan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan hanaganperoleh hasil yang
baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untukajge menyebabkan
seseorang tekun belajar. Sebaliknya apabila sespokarang atau tidak
memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak amhlama untuk belajar. Dia
mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain d&arb belajar. Itu berarti
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanakedakunan belajat: Tidak
bisa dipungkiri kehadiran motivasi membuat seorgegerta didik secara
bertahap melakukan gerakan-gerakan menuju kebalktam konteks proses
pembelajaran yang lebih baik. Akibat yang akamtbtilkan dari motivasi tinggi
lalah hasil yang memuaskan, baik itu hasil berwgdukasi nilai maupun dalam

tindakan perilaku peserta didik.

29.

! Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurafnalisa Di Bidang Pendidikarhal. 28-
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Selanjutnya, Soetomo berpendapat bahwa motivasupakan segala
tenaga yang dapat membangkitkan atau mendorongraageuntuk melakukan
suatu perbuatan. Misalnya, seorang anak yang tidak belajar, hal itu Karena
tidak ada motivasi atau dorongan untuk belajara Kébagai guru harus berusaha
agar anak didik dapat melakukan perbuatan bel§@orang guru yang gagal
dengan tugasnya, hal ini bisa terjadi karena mé&mpdaktor motivasi kepada
anak didik. Pengertian dan penggunaan yang teppiatetiék-tenik motivasi akan
menimbulkan minat, moral yang baik, belajar yangkef, sehingga dengan
demikian anak telah mencapai sesuatu yang real&tapun beberapa cara
untuk memperkuat motivasi seseorang supaya diat degghuat baik. Hal ini
dapat pula berlaku untuk memperkuat motivasi urdelajar dengan baik dan

lebih cepat. Cara-cara itu secara umum dapat danaebagai berikdt.

Pertama memperpadukan motif-motif kuat yang suddh, a
kedua memperjelas tujuan-tujuan sementara, keteyamuskan
tujuan-tujuan sementara, keempat merangsang tenyapa
kegiatan, kelima persaingan diri sendiri, keenammberikan
contoh yang positif>

Dari literature diatas Soetomo menjelaskan bahvaaasg anak yang
tidak mau belajar itu karena tidak adanya motimdajar yang diberikan oleh
gurunya. Oleh sebab itu motivasi belajar dari gtuusangat penting, dan guru

dalam proses pemberian motivasi harus mengetakmkteeknik atau cara-cara

%2 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar MengajafSurabaya: Usaha Nasional, 1993),
hal. 141.
% Ibid.,
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pemberian motivasi kepada muridnya. Agar nantinyativasi itu dapat

menimbulkan minat, moral yang baik, dan belajargyafektif sehingga anak
dapat mencapai sesuatu yang realistis. Kelemahapeatedapat Soetomo bahwa
dalam memberikan penjelasan tentang teknik-tekeiklgerian motivasi tidak

memberi penjelasan secara rinci dari ternik-tekerkebut.

Sardiman menambahkan tentang urgensi motivasjabejaitu bahwa
belajar sangat diperlukan motivadviotivation is an essential condition of
learning Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau adaivast. Makin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil putéajaran itu. Jadi motivasi
akan senantiasa menentukan intensitas usaha beltggr para siswa.

Sehubungan dengan itu ada tiga fungsi motivasi:

Pertama mendorong manusia untuk berbuat, jadi aepagggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan di kemjaKadua menentukan arah
perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dic&migan demikian motivasi
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus jalker sesuai dengan
rumusan tujuan. Ketiga menyeleksi perbuatan, yakanentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi gu@mcapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berraaridagi tujuan tersebut.

Seorang siswa yang akan melakukan kegiatan belamjaka tidak akan
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menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau rmemkomik, sebab tidak

serasi dengan tujudh.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Mosvadapat
berfungsi sebagai pendorong usaha untuk mencapgatagst.
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanyaasnotiv
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan markkan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanghauyang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, makaosang
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasigyhaik.
Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat meksn
tingkat pencapaian prestasi belajarfiya.

Melihat fenomena tersebut, maka jelas peran matiwaampu
membangkitkan seseorang untuk lebih baik lagi. Kmanah siswa, jika
memiliki semangat motivasi yang tinggi tentu akamidbas kepada hasil
belajar yang memuaskan. Ketekunan akan selaludepesmkan karena telah

terbangun motivasi untuk belajar.

Oemar Hamalik berpendapat bahwa motivasi gurungleaii
menggunakan insentif untuk memberi motivasi kepaiswa untuk
mencapai tujuan pengajaraninsentif akan bermanfaat jika mengandung
tujuan yang akan memberikan kepuasaan kerhadaptuketru psikologi
anak. Itu sebabnya guru harus kreatif dan imajfirddlam menyediakan

insentif yang tepat. Guru merupakan penggerak tagidelajar para

** sardiman)nteraksi & Motivasi Belajar MengajarJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), hal. 84-85.

25 H
Ibid.
2 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: Sinar Baru Algensindo.
2002), hal. 175.
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siswanya. la harus meyusun suatu rencana tentaagcaem melakukan
tindakan serta mengumpulkan bahan-bahan yang degabangkitkan serta
menolong para siswa agar mereka terus melakukdrausaha yang efektif

untuk mencapai tujuan-tujuan belajar. Adapun singptivasi itu ialah:

Pertama mendorong timbulnya kelakuan atau suatouptn.
Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan sepeeinjar.
Kedua sebagai pengarah, artinya mengarahkan parbkepada
pencapaian tujuan yang diinginkan. Ketiga sebagaggerak.
la berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kgailmotivasi
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekefjaa

Secara garis besar usaha perancang pendidikansgih satunya
guru harus bisa memberikan penghargaan untuk memgiio ataupun
menyeimbangi para siswa yang memiliki kekuatan vasti belajar yang
besar. Guru dituntut untuk mampu berfikir kekiniaghingga semangat
motivasi yang ada di peserta didik berjalan sethmagan pemikiran sang

guru.

Pendapat yang lain dari Oemar Hamalik yaitu bahwativasi
dianggap penting dalam upaya belajar dan pembeaitajdilihat dari seqi
fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Motivasi meadg timbulnya tingkah
laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah |&kungsi motivasi

adalah:

77 bid.
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Pertama mendorong timbulnya tingkah laku atau seevu
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatalsamya
belajar. Kedua motivasi sebagai pengarah, artingagarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkantigide
motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya merad@n
tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi naka
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekefjaan.

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem peralstapgar
pembelajaran berhasil dengan baik. Keberhasilatergantung pada upaya
guru membangkitkan motivasi belajar siswanya. Pgdais besarnya

motivasi mengandung nilai-nilai berikut:

Pertama motivasi menentukan tingkat berhasil atagalgya

kegiatan belajar siswa. Belajar tanpa motivasit sultuk

mencapai keberhasilan secara optimal. Kedua pejalsata
yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajsemg

sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minaj pala pada
siswa. Pembelajaran tersebut sesuai dengan turdetaonkrasi

dalam pendidikan. Ketiga pembelajaran yang berrastiv
menuntut kreativitas dan imajinasi guru untuk bag#secara
sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevansdeasi

guna membangkitkan dan memelihara motivasi belsipwa.

Guru hendaknya berupaya agar para siswa memilikivasy

sendiri 6elf motivatioi

Keempat berhasil atau gagalnya dalam membangkitkam
mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajar&aitan
dengan upaya disiplin kelas. Masalah disiplin kelagat timbul
karena kegagalan dalam menggerakan motivasi bekégdima
Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yangiaése
dalam proses belajar dan pembelajarn. Motivasi paan
bagian integral daripada prinsif-prinsif  belajar nda
pembelajaran. Motivasi menjadi salah satu faktomgyaurut
menentukan pembelajaran yang efektif

% Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 108.

2 |bid.
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Era demokrasi seperti saat ini seyogyanya dipenlukesetaraan
dalam hal apapun, tak terkecuali proses pendidiRandidikan harus bisa
memberikan ruang gerak pertumbuhan demokrasi yamganifestasi dari
kegiatan peserta didik belajar (KBM), namun tenfal i juga jangan
sampai melupakan nuansa-nuansa motivasi, karerngadenotivasi yang
benar akan terwujudlah pendidikan dengan menge#aparsemangat
motivasi. Adapun menurut pendapat Mustagim dan Abffahib serta

Muhibbin Syah bahwa

Tugas guru dalam memberikan motivasi anak ialahgmeat
adanya dinamika anak dan membimbing dinamika anak.
Maksudya ialah supaya anak yang belajar dalam metobe
dinamika manusia ini tidak melalui pengalaman-pé&rgan
yang kurang baik. Motivasi dalam belajar dapat t@kan
efektif apabila dapat memberikan penempatan mepaala
belajar, kalau tidak motivasi ini malahan kekuatgang
merusak, bukanlah kekuatan yang membimbing. Daajdvel
pun dapat dipengaruhi oleh motivasi yang intrireitinya dapat
di bentuk di dalam diri individu, adanya suatu keiman ini
dapat berkembang menjadi suatu perhatian atau doatagan.
Guru dapat merangsang perhatian dan dorongan mgade
banyak card’

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yangabalr dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnyéako&an
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intringsiswa
dalam perasaan menyenangi materi dan kebutuhaertyadap
materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa rdepmva
yang bersangkutan. Adapun motivasi ekstrinsik ddak dan
keadaan yang datang dari luar individu siswa yanga ]
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.ldPujilan
hadiah, peraturan/ tatatertib sekolah, suri tauladeangtua,

39 Mustagim dan Abdul WahitPsikilogi Pendidikan(Jakarta: Reneka Cipta, 1991), hal. 72-
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guru dan seterusnya merupakan contoh-contoh koniogvasi
ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk befjar.

Sedangkan menurut pendapat Winkel sebagaimanapiet Ali
Imron bahwa motivasi belajar adalah keseluruan dagmaggerak psikis
dalam diri siswa yang menimbulkan belajar, menjakelangsungan belajar

itu demi mencapai tujuaii.Sedangkan M. Dalyono berpendapat bahwa

Seseorang Yyang belajar dengan motivasi kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan wgungg
sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknyajabel
dengan motivasi yang lemah, akan malas bahkan tidak
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengajanael.
Kuat lemahnya motivasi belajar perlu diusahakantéena yang
berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa kirfkam masa
depan penuh tantangan dan harus dihadapi untukapa&incita-

cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan seléisfpahwa
bercita-cita dapat dicapai dengan bel&far.

Skripsi yang berjudulPengembangan Motivasi Belajar Pada
Anak”. Skripsi ini di tulis oleh Siti Mastiah, mahasiswaurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agalslam Negeri Sunan
Kalijaga, tahun 2004. Skripsi ini menyimpulkan bahwntuk menghadapi

era globalisasi dibutuhkan manusia-manusia yangtikreproduktif, dan

* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1999), hal. 137.
32 Ali Imron, Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), hal. 30.
* M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal. 57.
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mandiri, sehingga mereka mampu dan bisa eksisidatedunia yang penuh

dengan persaingan, baik melalui pendidikan formaipun non formai?

Skripsi yang berjudul'Nilai Optimisme Dalam Film Garuda Di
Dadaku Karya Sutradara Ifa Isfansyah Dan Implikgsin Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar PAI” Skripsi ini ditulis oleh Erva Yuly
Rakhmawanti, mahasiswi Jurusan Pendidikan AgamamislFakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagaun 2010. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa, sikap optimis mempunyai hubongeat dengan

motivasi belajar sisw.

Skripsi yang berjudul“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Cawi@xTeaching And
Learning) Pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI-IAMAS Ull
Banguntapan Tahun Ajaran 2010/2011'Skripsi ini ditulis oleh Edi
Susanto, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama I$lakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2013kripsi ini

menyimpulkan bahwa, Penerapan Pendekatan Kontékstlepat

* Siti Mastiah,” Pengembangan Motivasi Belajar Padald’ Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2004.

* Erva Yuly Rakhmawanti Nilai Optimisme Dalam Film Garuda Di Dadaku Kaay
Sutradara Ifa Isfansyah Dan Implikasinya Terhadamidgkatan Motivasi Belajar PAI,Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaggyakarta: 2010
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meningkatkan motivasi belajar dengan adanya peatagkskor rata-rata 3,

7142 dan rata-rata 97, 1429 dan mengalami peniaglsstmpai 6, 689

Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel
Negeri 5 Menara Karya Ahmad FuddiSkripsi ini ditulis oleh Lutfiah,
mahasiswi jurusan Kependidikan Islam, Fakultas iyath Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2010. Skripsini@nyimpulkan bahwa,
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalanveloNegeri 5 Menara
karya Ahmad Fuadi diantaranya nilai pendidikan leian, nilai pendidikan

ibadah dan nilai pendidikan akhl&k.

Skripsi yang berjudul Studi Deskriptif Tentang Isi Dan Metode
Pendidikan Islam Dalam Novel Negeri 5 Menara Kakkhmad Fuadi
Skripasi ini di tulis oleh Asniyah Nailasariy malsas jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaegéli Sunan Kalijaga

tahun 2010. Skripsi ini menyimpulkan bahwa, isianipendidikan Islam

** Edi Susantg Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui PendekaPembelajaran

Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) PReéadidikan Agama Islam Kelas XI-IA SMA
Ull Banguntapan Tahun Ajaran 2010/2018kripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: 2011.

%7 Lutfiah, " Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Negeri SeNara Karya Ahmad

Fuadi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunafijiga Yogyakart22010.
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yang terkandung dalam Novel Negeri 5 Menara, malipgpek agidah

(keimanan), aspek syariah (ibadah), dan aspek @kbiali pekerti}®

Dari berbagaiiterature buku dan skripsi yang telah coba peneliti
telusuri, belum ada yang membahas tentdtagivasi Belajar Alif Fikri
(Tokoh Utama) Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Atrruadi Secara
umum beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripgkengan penelitian
yang disajikan peneliti, di karenakan peneliti thsasama-sama meneliti
tentang motivasi, tetapi setiap peneliti memiliknbahasan dan titik tekan
yang berbeda. Penelitian ini lebih menitik berattemangMotivasi Belajar
Alif Fikri (Tokoh Utama) Dalam Novel Negeri 5 MeaaKarya Ahmad
Fuadi, dan terlebih lagNovel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fudmilum

mengkaji tentang motivasi belajar Alif Fikri (Tokd&Mama).

Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya akan dkant tentang
dimana letak signifikansi dari penelitian ini, yaitepatnya bagaimanakah
motivasi belajar (studi pemikiran Ahmad Fuadi), ttakyang mendukung
adanya motivasi belajar dan selanjutnya yaitu tepteasil yang dicapai dari

motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

% Asniyah Nailasariy, Studi Deskriptif Tentang Isi Dan Metode Pendidikslam Dalam
Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fua8kripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: 2010.
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E. Landasan Teoritik
1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkaeosmng
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri Ges® Yyang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesumgacledorongan
dalam dirinya. Motivasi adalah kekuatan baik daadh maupun dari luar
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuaentertyang telah
ditetapkan sebelumnya baik dari pencapaian kepuasaopun asas
kebutuhan. Motivasi dibedakan menjadi dua, pertanwivasi intrinsik
yaitu motivasi yang muncul dari dalam, seperti rmiagu keingintahuan
sehingga seseorang tidak lagi termotivasi olehutebéntuk insentif atau
hukuman. Kedua, motivasi ekstrinsik ialah motivgang disebabkan oleh
keinginan untuk menerima ganjaran atau menghinaakuman, motivasi

yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal bergaajaran atau hukuman.

Motivasi intrinsik berisi, pertama penyesuaian tig&éEengan
minat, kedua perencanaan yang bervariasi, ketigaannbalik
atas respon siswa, keempat kesempatan respon goekeii
yang aktif dan kelima kesempatan pesrta didik untuk
menyesuaikan tugas pekerjaannya. Motivasi ekstrisekisi
pertama penyesuaian tugas dengan minat, keduacpesan
yang penuh variasi, ketiga respon siswa, keempsg¢rkpatan
peserta didik yang aktif, kelima kesempatan pesidik untuk

** Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisi Di BidaRgndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 1-8.
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menyesuaikan tugas pekerjaannya dan keenam adagjatdn
yang menarik dalam belajat.

2. Dinamika Motivasi

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pedan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahiraik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor ¢dshal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengapuéstasi belajar
penting sekali artinya dalam rangka membantu mudaam mencapai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Kedua faktersebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehimygaentukan kualitas

hasil belajar.

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengatabfektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorsisg/a ingin melakukan
kegiatan belajar. Peran motivasi dalam memperjalagan belajar erat
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akaaritertintuk belajar
sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sud#dpat diketahui atau
dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagai contohk alan termotivasi
belajar elektronik karena tujuan belajar elektrontik dapat melahirkan

kemampuan anak dalam bidang elektrdhik.

“© bid.

* Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di BigaPendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 28.
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3. Pengertian Belajar

Belajar adalah perolehan pengalaman baru oleh reegpaalam
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetapagab akibat adanya
proses dalam bentuk interaksi belajar terhadapusoigjek (pengetahuan),
atau melalui suatu penguatareigforcement dalam bentuk pengalaman

terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungaiebéfa
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasijdrelantara
lain: Faktor eksternal yaitu faktor dari luar indiv yang terbagi menjadi
dua faktor yaitu faktor sosial yang meliputi fakioanusia lain baik hadir
secara langsung ataupun tidak langsung. Dan fakbor sosial meliputi
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempajabaan lain-lain.
Sedangkan faktor internal yaitu faktor dari dalaim iddividu yang terbagi
menjadi dua yaitu faktor fisiologi yang meliputi ddaan jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologi yang meliputi min&ecerdasan dan

persepsf?

*1bid., hal. 15.
* Sumardi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1993), hal.
249,
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5.Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satmgnpengarui.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatmanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atmmguatan yang dilandasi

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrfinderupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebuotbletajar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstmysikadalah
adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif, dagiatan
belajar yang menarik. Hakikat motivasi belajar aladlorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedahaar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada uyamn
dengan beberapa indikator yang meliputi, pertanaeyal hasrat
dan keinginan berhasil, kedua adanya dorongan dhantkhan
dalam belajar, ketiga adanya harapan dan citantésa depan,
keempat adanya penghargaan dalam belajar, kelinamyad
kegiatan yang menarik dalam belajar, keenam adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memurgin
seorang dapat belajar dengan B4ik.

Di dalam kegiatan belajar, anak memerlukan motiviBsalnya
anak yang akan ikut ujian, membutuhkan sejumlalorinési atau ilmu
untuk mempertahankan dirinya dalam ujian, agar nezaiph nilai yang
baik. Motivasi dapat berperan dalam penguatarjdrvedpabila seorang anak
yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yangridan pemecahan,
dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan halangl gilaluinya. Sebagai

contoh, seorang anak akan memecahkan materi méandangan bantuan

* Hamzah B. UnoTeori Motivasj hal. 23.
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tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, amaktidak dapat
menyelesaikan tugas matematika. Upaya untuk memabel matematika

merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkagysgan belajar.

Peristiwa diatas dapat dipahami bahwa sesuatu dayeajadi
penguat belajar untuk seseorang, apabila ia seoamay-benar mempunyai
motivasi untuk belajar sesuatu. Dengan kata laotjyasi dapat menentukan
hal-hal apa di lingkungan anak yang dapat mempengeebuatan belajar.
Untuk seorang guru perlu memahami suasana itu, iagd@pat membantu
siswanya dalam memilih faktor-faktor atau keadaangy ada dalam
lingkungan siswa sebagai bahan penguat belajaritidatiak cukup dengan
memberitaukan sumber-sumber yang harus dipelapginkan yang lebih
penting adalah mengaitkan isi pelajaran denganngked apa pun yang

berada paling dekat dengan siswa di lingkungannya.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kadlit deskriptif.
Penelitian kualitatif diskriptif adalah penelitiayang bermaksud untuk
memahami fenomena apa yang dialami oleh subyeklip@nemisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-laecara holistik. Jenis

penelitian ini dilakukan dengan cara deskripsi mhalzentuk kata-kata dan
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiatiedgan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.
2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa:

a. Dokumen

Dokumen adalah sumber informasi yang secara
langsung berkaitan dengan tema yang menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian, yang peneliti gunaleam
sumber data ini adalah novel karya Ahmad Fuadi alefpgdul
Negeri 5 Menara, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utamm

20009.

b. Narasumber

Narasumber adalah orang yang memberi (mengetahui
secara jelas atau menjadi sumber) informasi. Dgdanelitian
ini yang menjadi narasumber adalah pengarang rivegéri 5
Menara yaitu Ahmad Fuadi. Beliau yang menjadi toktdma
dalam kisah novel Negeri 5 Menara yang berperaagaeAlif

Fikri.

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bammd): Rosdakarya, 2007), hal. 6.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat ini merupakan penelitian dengan jenis litatd
deskriptif dan sumber datanya dari novel maka tegengumpulan datanya
melalui pembacaan terhadap novel Negeri 5 Menararageonprehensif.
Teknik pengumpulan data demikian dapat juga disadergan teknik
dokumen. Setelah membaca novel secara konprehtmsikah berikutnya
adalah mengidentifikasi data sesuai dengan toprelggan yaitu tentang

motivasi belajar Alif Fikri.

Penelitian ini, disamping menggunakan teknik dokota® juga
menggunakan teknik komonikasi via email. Cara ienghn menggali
informasi penting melalui mengirim pesan kepadaanaumber sesuai
dengan obyek penelitian yaitu tentang motivasijaelkepada informen atau
narasumber yaitu Alif Fikri. Alamat emailnya adalamanagement
@negeriSmenara.com. Peneliti menanyakan mengertaiasiobelajar yang
pernah di alami oleh Alif Fikri selama menuntut uindi Pondok Madani,
apakah faktor pendukung Alif Fikri memiliki motivaselajar, dan prestasi
apa yang telah diraih Alif Fikri pada saat menuniatu di Pondok

Pesantren Gontor.
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4. Teknik Analisa Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dakanelitian
ini adalahcontent analysiganalisis isi). Analisis isi merupakan teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usahanemakan
karakteristik pesan yang penggarapannya dilakulerara obyektif dan
sistematig® Analisis digunakan untuk mengungkapkan kandungai- n
nilai tertentu dalam karya sastra dengan mempé&dratkonteks. Dalam
karya sastra, analisi ini bertugas untuk mengunigkapsimbolik yang

tersamar.
Adapun langkah-langkah analisi data yang dilak a@adah:
1. Membaca novel secara keseluruhan.

2. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untu&rdalisa. Satuan unit
yang digunakan berupa kalimat atau alenia. ldé&asfidilakukan dengan
pembacaan dan pengamatan secara cermat terhadampwvei yang
didalamnya mengandung tentang subyek penelitign y@mtang motivasi

belajar.

3. Mengirim pesan melalui via email kepada Ahmad Fuselaku tokoh

utama dalam novel Negeri 5 Menara sebagai AlifiFikr

*® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bammd): Rosdakarya, 2007), hal. 163.
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4. Mensingkronkan hasil pengumpulan data melalui peadra novel
dengan hasil jawaban pengiriman pesan kepada Ahruadi sesuai

dengan obyek penelitian yaitu tentang motivasijhela

5. Menganalisis hasil pengumpulan data melalui pendacwvel dengan
hasil pengiriman pesan kepada Ahmad Fuadi, lalaitttén dengan
landasan teori yang relevan kemudian mengklasikkasmenjadi suatu

kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk memberikan gambaran terkaglipan ini
maka kiranya perlu untuk menyusun rencana bab. &enbab tersebut
terdiri empat bagian bab yang berbeda, yaitu: BABAB Il, BAB Ill, BAB

IV. Berikut adalah penjelasan dari setiap babnya:

BAB | penelitian ini dijelaskan tentang signifikasiasalah dari
judul penelitian ini sehingga memiliki urgensi ddwlayakan untuk
dilakukan penelitian, yakni terdapat dalam sub ladéér belakang masalah.
Lalu diberikan juga batasan masalah penelitianjddtil penelitian ini yang
ada pada sub bab rumusan masalah. Kemudian pemaéiakukan
komparasireview dengan mendialogkan beberdjarature yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian ini dan padhiraga akan ditemukan

letak signifikansi perbedaan penelitian ini dendéerature sebelumnya
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yang nota benenya membahas topik yang sama, sehpeggilis memiliki
legitiminasi untuk melanjutkan penelitian ini. Halrsebut terdapat dalam
sub bab telaah pustakditdrature reviewy Selanjutnya dalam BAB |
tepatnya pada sub bab metodologi telah diuraikatang penelitian ini dari
sisi metodologinya yang meliputi jenis penelitissymber data, teknik
pengumpulan data dan yang terakhir adalah tekraksandata. Sumber data

di bagi menjadi dua yaitu dokumen dan narasumber.

BAB Il akan disajikan tentang biografi umum penudvel ‘Negeri

Lima Menara’ karya A. Fuadi yang berisi riwayat indoenulis.

BAB Il diuraikan mengenai hasil penelitian tentamgotivasi
belajar Alif Fikri, faktor yang mendukung Alif Fikrmemiliki motivasi
belajar dan prestasi yang dapat di raih Alif Filengan adanya motivasi

belajar dalam novel Negeri 5 Menara karya AhmadiFua

BAB |V ialah penutup yang berisi kesimpulan yangrupakan
jawaban dari rumusan masalah serta saran-sararrgi@vgn dengan obyek

penelitian yaitu tentang motivasi belajar dalameidNegeri 5 Menara.



107

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan hasil penelitian tentang Motivasi Belajdif Fikri (Tokoh

Utama) Dalam Novel Negeri 5 Menara adalah

1. Motivasi belajar Alif Fikri dilakukan dengan setetghati karna paksaan
orang tua untuk bersekolah agama. Karna keingimangtuanya tidak
bisa ditolak akhirnya Alif Fikri memilih bersekolagama di Pondok
Pesantren Modern Gontor itupun saran dari pamagayg tinggal di
Mesir. Selama di pesantren Alif Fikri mengalami &kgphan dan
keraguan. Keinginan untuk bersekolah di SMA kamlagdi, ditambah
kiriman surat dari Randai. Surat itu berisi tentamgahnya bersekolah
SMA, dan diterimanya Randai di fakultas tenik ITBrf8lung yang itu
membuat pikiran dan hati Alif Fikri semakin gundgélisah. Akhirnya
setelah beberapa tahun dipesantren Alif Fikri meahkeputusan radikal
untuk keluar dari pesantren meskipun pendidikarpe&santren hanya
kurang enam bulan lagi. Mendengar keputusan AlKriFiAyahnya
datang ke pesantren untuk membujuk dan memberivasotagar Alif
Fikri tetap bertahan di pesantren, karna Ayahniaghtmendaftarkan Alif

untuk mengikuti ujian kesetaraan. Mendengar betutaakhirnya Alif
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Fikri bersedia melanjutkan belajar di pesantrengdansepenuh hati

sampai Alif Fikri lulus.

Faktor pendukung Alif Fikri memiliki motivasi belsj adalah lingkungan
keluarga yang edukatif, dimana Ibu Alif Fikri menginkan anaknya
untuk bersekolah agama supaya menjadi seorang pemagama seperti
Buya Hamka. Melakukammar ma’ruf nahi munkarmengajak orang
kepada kebaikan dan meninggalkan kemungkaran.nSéllapaman Alif

yang tinggal di Mesir juga menginginkan supaya Biga belajar mandiri
dan mampu berbicara dalam bahasa Inggris dan Aaab lselajar di

Pondok Madani. Faktor lain yang mendukung Alif migmimotivasi

belajar adalah tempat belajar yang menyenangkaa padt belajar di
Pondok Madani. Kiai dan ustad selalu memberikanvasitbelajar disaat
para santri tidak bersemangat untuk belajar. Sefailmubungan antara
kiai, ustadz dan santri sangat harmonis, sertasgat tolong-menolong
dalam belajar antara Alif dengan teman-temannyalsagajar di Pondok
Madani sangat tinggi. Selain itu biaya pendidikami drang tua yang
dikirim untuk Alif Fikri selama di pesantren takrbah berhenti setiap
bulannya agar selama di pesantren Alif tidak adaitangan sedikitpun

selama belajar di sana.
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3. Prestasi yang diraih Alif Fikri pada saat menunilotiu di pondok
pesantren berupa nilai yang memuaskan saat lulupaladok. Selain itu
selama di pondok, Alif Fikri pernah menjaBtudent Speaketan juga
dipercaya menjaduedaktur Syammajalan bulanan kampus di Pondok

Madani.
B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Motivasi Belaflif Fikri
(Tokoh Utama) Dalam Novel Negeri 5 Menara maka [#endapat

memberikan rekomendasi atau saran sebagai berikut:
1. Setiap orang harus berpegang teguh pada pringip Imésing-masing.

2. Berbakti kepada orang tua adalah kewajiban sebagak. Kadang

pilihan orang tua itu memang yang terbaik untukupi#ita.

3. Belajar agama bukanlah kekurangan, dengan belgmna berarti kita

telah mementingan akhirat dan tidak hanya memekdimgunia semata.

4. Dalam menuntut ilmu kita harus mempunyai niatangyaikhlas dan

bersungguh-sungguh dalam belajar.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam sé@ahurahkan kepada
rasul Nya. Rasa syukur yang teramat dalam penaligafkan karena atas
segala rahmad, karunia, dan hidayah Allah lah kakgail ini dapat
terselesaikan. Karena keterbatasan yang ada pagewlulis , maka karya ini
masih sangat membutuhkan berbagai saran dan letlg konstruktif dari
semua pihak demi kebaikan karya ini dan insya Alletuk karya-karya

selanjutnya.

Besar harapan penulis terhadap kemanfaatan daya kang telah
penulis selesaikan ini, khususnya bagi penulis loagi semua pihak yang
selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikamo8a pendidikan di
negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikrolth semua lapisan

masyarakat di Indonesia.

Hormat Penulis

Nur Endah Puji Lestari
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